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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Advance organizer

Menurut Suprijono (2016) advance organizer merupakan 

pembelajaran yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru 

dengan cara mengaitkannya pada pengetahuan yang telah ada pada 

pengetahuan sebelumnya dan berperan sebagai kerangka pendukung 

bagi informasi baru. Advance organizer adalah suatu pembelajaran 

yang digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika 

memperoleh informasi yang baru bagaimana sebaiknya informasi itu 

disusun serta dipahami dengan benar (Joyce dkk, 2016). Organizer

merupakan konten penting dalam pembelajaran advance organizer,

karena organizer merupakan konsep atau pernyataan hubungan yang 

sangat terkait dengan materi yang mendahuluinya, namun juga dapat 

diciptakan dari bidang lain agar dapat memberikan perspektif baru 

(Joyce dkk, 2016). Sarana pendukung yang diperlukan advance 

organizer adalah materi yang terorganisasi dengan baik yaitu materi 

yang saling berhubungan dengan materi terdahulu (Suprijono,2016). 

Menurut Joyke dkk (2016), terdapat dua jenis advance organizer

yaitu exspository dan comparative. Exspository organizer memberikan 

penguat untuk materi yang tidak familiar, sehingga siswa akan 

“menggantungkan” informasi baru ketika menghadapinya, sedangkan 
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1. Advance organizer

Menururuut t SuSuS prprprijijijono (220101010 6)6)6  adaddvavv nce organizer merupar

pembelajajjaraa an yang dididilalalakukukukakak n n unnntut k memppererrroloo eh pengetahuan b

dededenngn an cccaraa a a a mememengngngaitkannya padadd ppenenengegg taaahuhuuh anan yannngg gg teteelah ada p

pengngngetetetahahahuan n n seseebebebelululumnmnmnyayy  dan bbberererpepeeraran n n sess bagagagagai i ii kekekerar ngka pppenduk

bababagigig  infnfnfororrmamamasisisi barru.u.u  Adddvavavancncce orororgagag nizer aadadadalah h sususuaatu pembmbbelellajajar

yayaay ngngng dddigigigunununakakananan uuuntntntukukk mmmenenennguguguatatatkakakaan nn stststrururukturrr kkoogo nininin titiif ff siswa kekk

memeemempmpmperererroloo eh iinffnfnfororormamamasiss yyyananananggg bababaruuu bbbagagagaiaiaimam na ssebebaia knnnyayaya iiinformamam si

did suususuun n n sess rta dididid papapaahahah mimm dddenenne gagagan bebebenananar r r (Joyce ddkkkkkk, 20202016166).))  Orrrrgagag n

memem ruuupapaakakak n nn kokokoontten ppppenenentititingngnggg dddalallamamamm pemmbebelaaajajaj raran nn adddvavavancncnce ororrgagg ni

kaarererena ororo gagaanininizezeerr mmmerupakkkanan konseeepp p atattauau ppperernyataaaaaan n hubuungnn an yr

sangatatat ttterererkakk it dengagagan nn mamam teteterii yyyananng g memem ndnddahulluiuu nynynya, namunun jjjuga da

didid ciptakannn dddararari i i bibibib dadadangngng llaia n agagarar dddapapapatata mmmememmberikan n n peppp rspektif b

(Joyoyo ce dkk, 2016). Sarana pendukung yangg ddipipiperlukan adva

organizer addddalalalahaha mmatatererri i yangg ttterere orororgagaganinin sas si dengan baik yaitu ma
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comparative organizer dirancang untuk membedakan antara 

konsep lama dan baru agar dapat mencegah kebingungan yang 

disebabkan oleh kesamaan antara keduanya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran advance organizer adalah pembelajaran yang mengaitkan 

antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari 

oleh siswa. Menurut Suprijono (2016) sintaks pembelajaran advance 

organizer adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran advance organizer

Fase Langkah-langkah Guru
1 Penyajian advance 

organizer
a. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran
b. Menyajikan Organizer

berupa konsep atau 
kerangka materi yang 
memuat materi 
pembelajaran

c. Mendorong kesadaran 
pengetahuan dan 
pengalaman yang relevan 
dari pembelajaran

2 Penyajian bahan 
pelajaran

a. Menyajikan materi 
b. Memperjelas urutan logis 

materi pembelajaran
c. Mengaitkan materi dengan 

organizer

3 Penguatan struktur 
kognitif

a. Menghubungkan 
pengetahuan baru dengan 
pengetahuan sebelumnya

b. Mempresentasi hasil diskusi 
kelompok

c. Mengklarifikasi 
pengetahuan baru yang 
telah didapat siswa

d. Meningkatkan kegiatan 
belajar dengan memberikan 
siswa latihan individu
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pembelajaran advance orgagagannin zer adalah pembelajaran yang mengaitr

antara pengegegetatatahuhuaana  lama dengan pennnngegegg tatahuhuanana  baru yang akan dipela

oleh sisswaww . Menunununurut SuSuSuprprp ijono o oo (2(2(20101016) sintakskss pembelajaran adva

organizezezerr adadadalalalah hh seeebabagagagg i berikuuut:t:: rr

TaTabebebeb l l 2.2.2 1 1 SiSiS ntttaks PePP mbelajararranana   adaa vancncnce e e ororrganizeeeerr

FaFaF sesese LaLaL ngnggkakakah-langggkakak h h h Gururuu
111 PPePP nyajiaaan n nn aaaadvdvdvananancecece 

orrgagaganininizezezerr
a. Meeenjnjnjelelaskakakan nn tututujuj an 

pep mbbbelelajajajarrrananana
b.b.bb Menyajaja ikikkkan OrOrO gag nizerr

beb rupaaa kkoonseeeppp atatatau 
kekeerar ngnggkaka matatereee i yayy ng 
memumuatata mmmmatterereri i
pepp mbmbmbelelajaa arananan

c. MeMeendndorororong gg kekekek sasasaadaararar nn n
pepep ngngeteee ahuan dan
pepeengngalammmananan yang rereelevan 
dadaari pppembebebelalalajarannn

222 Penyajiai n babaahahahan n n
ppppelelelajajajjaran

a. MeMenynyyajajajikii an mattereriii
b.b.b MeMeMempmperee jelas ururutututan logis 

mamm tett ri pembebeb lalaajaj ran
c. Mengaitkananan materi dengan

orgaaganinin zezerr

3 PePePeP ngngnguauatatat n n stststrurukktk ururu  a.a.a MMMenghubungkan 
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Terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan penggunaan model 

pembelajaran advance organizer. Keunggulan model advance 

organizer menurut Yuanhua dan Xioyu (2016) adalah: 

a. Advance organizer dapat membantu siswa mengorganisasikan 

materi baru dengan cara mengubah dan merangkai gagasan utama 

dari materi baru tersebut berdasarkan apa yang telah diketahui 

siswa. 

b. Advance organizer menggunakan istilah dan konsep yang sudah 

dikenal untuk menghubungkan apa yang telah  diketahui siswa 

dengan informasi baru yang akan dipelajari, sehingga membantu 

siswa dalam  mentranformasikan pengetahuan dan menerapkan 

kreativitas di situasi tersebut.  

c. Advance organizer juga digunakan untuk membantu mengatur 

tahapan pembelajaran di kelas. 

Sedangkan Kelemahan dari model pembelajaran advance 

organizer adalah jika tidak ada kontrol yang intensif dari guru dalam 

situasi jumlah peserta didik yang terlalu banyak, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang efektif (Suprijono, 2016). 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Keraf (2007) penalaran adalah kemampuan seseorang 

dalam merumuskan pendapat yang benar sebagai hasil dari suatu proses 

berfikir untuk merangkai fakta-fakta menuju sebuah kesimpulan. 

Menurut Shadiq (2014) penalaran merupakan kegiatan proses atau 
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materi baru dengan cccararra mengubah dan merangkai gagasan uta

dari mmmatata ereri ii bab ru tersebut berdrdrddasasararkakaan n n apa yang telah diketa

siiswswwa. 

b. AdAdAdvavaanccce oroo gagaganiinizezzz r menggggg unuu akan iiiststtilililahahhah dddan konnseseppp yang sur

dididikkenanaalll unununtutuk kk menghuhuhubungkan apapapa a yayy ng tttelelelahahahh  dikeeetatatahuhhh i si

dededengngnganann iinformamamam sisi bbbarara u u yayayay ngngngn aaakakkk n dipepeelalajajaari, sesehih ngngnggga memememe baba

sisisiiswswswa daaalalalam m m mmmmenenntrtrtranananfofoformrmrmasssikikikananan pengetatatahuhuhuan ddananan meneree ap

krkrk eaee titiiviviv tatat s s dididi ssititituaaaasisisi ttttererersesebbub t.. 

c. AdAdAdvavav nce orororgagagaanininizezeerr jjjuggga a dididigugugunananakakak n nn untuuuk k k memm mbmbmbmbantu mmenenngr

tatatahahahapapap nnn pembbbbelelelajajajarararananann dddi i i kekekelalalas.s.s  

Sedadadangnggkakakakan n Kelemahahan dari mmododelele  pemmmbebebelal jaran n adva

organininizeeerr aaadad lah jika tididi akakak aadadad kkontrol yyyananngggrr ininintetetensif daaririr ggguru da

sisis tutut asi jumlahahh ppppeesererrtatata dddidididi ikikik yyyananang gg teeerlrlrlalalla u u u bababanyn ak, sehingngggagg  pembelaja

meenjnjjadadi i kukuk rararang efektif (Suuprprprijono, 2016).



9 
 

 
 

aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu 

pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang diketahui 

benar ataupun yang dianggap benar berdasarkan beberapa pertanyaan 

yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 

Penalaran merupakan suatu proses berfikir dalam menarik kesimpulan 

yang berupa pengetahuan dan mempunyai karakteristik tertentu dalam 

menentukan kebenaran (Suriasumantri, 1999). Menurut Ihsan (2010) 

penalaran adalah kegiatan berfikir dengan karakteristik tertentu dalam 

menarik kesimpulan berupa pengetahuan.  

Menurut Gardner, et al. (Lestari dan Yudhanegara, 2015) 

mengatakan bahwa penalaran matematis merupakan kemampuan 

menganalisis, menggeneralisasi, mengintegrasi, memberikan alasan 

yang tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak rutin. Penalaran 

adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran matematika, 

orang yang bernalar dan berfikir analitik akan cenderung mengenal 

pola, struktur, atau keberaturan baik didunia nyata maupun pada 

simbol-simbol (NCTM, 2000). Menurut Sumarmo (Lestari, 2015) 

Indikator kemampuan penalaran matematis yaitu: 

a. Menarik kesimpulan logis. 

b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan 

hubungan. 

c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
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Penalaran merupakan suatattu u u prp oses berfikir dalam menarik kesimpu

yang berupppa a a pepep ngnggetahuan dan memppppununyayay i i kak rakteristik tertentu da

menenttukukukkan kebbbeneneenaranana (((SuSS ririr asssumumummananntrtt i, 1999)9).. Menurut Ihsan (20

penalarararan n adddalalalahaha kkkegegiaiaiaatan berfffikikikir dengagaagan n n kakakarararaktkk eristiiik k teteertrr entu da

meeenananariririk k k keesisimpmpmpuluu anann bberupa a a pepp ngetahuauaan.n.n  

MeMeM nununururuut t Gardrddr nenener,r, eet t alalalal... (L(L(LLestari dddanann YYududhaaanenn gara, 2020

mengngngatatattakakakana bbbahahahwawaw ppenenenalalalarararananan mmmatatatemememaatis mmmererrupu akakkanann kemamaa p

memem ngngngananalaa isssisisi ,, memeengngngn gegegenenenen raraaralililisasas sisi, mememengngngininteteegrgg asi,i,i memmmbebeberir kan ala a

yayy ngngng tttepepepataa  dannnn mmmenenene yeyeyeleleesass ikanann mmmasaasalalalahahah yang g g titit dadd k rurr tin. Penenalaa a

addalahahah bbbagagagiaiaan n yangggg tttidididakakak tttereererpipipisasasahkhkhkanana  dalamm ppememmbebb lajaararaan mamamatett mat

orororananng yaaangngn bbbbererernanaalar dan beb rfikir ananan lili itik k akakan cccenenndedd rungg menge

pola, ststtrururuktktk ur, atau kebebberereratattururu an baik dididududunininia a a nyata mamamaupuu un p

sisis mbmm ol-simbobob l ll (N(N(NCTCTCTM,M,MM 2220000000)0)0). MeMeMenunun rururut t Sumarmoo ((L( estari, 20

Indidikakatotor rr kekekeemampuan penaalalalaran matematis yayay itititu:u: 

M ik k ii ll l i
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d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau 

membuat analogi dan generalisasi. 

e. Menyusun dan menguji konjektur. 

f. Membuat counter example (contoh kontra).  

g. Menyusun argumentasi yang valid. 

h. Menyusun pembuktian konvensional, tidak konvensional dan 

menggunakan induksi matematik. 

Dapartemen pendidikan Nasional dalam Peraturan Dikdasmen 

Nomer 506/C/Kep/PP/2004 diuraikan bahwa indikator siswa memiliki 

kemampuan penalaran sebagai hasil belajar matematika yaitu (Warhani, 

2008):  

a. Mengajukan dugaan. 

b. Melakukan manipulasi matematika. 

c. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi. 

d. Memeriksa kesalihan suatu argumen. 

e. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk membuat 

generalisasi. 

Menurut permendikbud nomor 58 tahun 2014 (Mendikbud, 2014) 

tentang penilaian aspek penilaian matematis siswa meliputi:  

a. Identifikasi contoh dan bukan contoh. 

b. Menyusun dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture.)

c. Menjelaskan hubungan. 
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g. Menyusun argumentaasisisi yyang valid. 

h. Menyyusususununu pppembuktian konvenennnsisiononalall, , , tidak konvensional

meengngnggunakakaan nnn indududuksksksi i mamam teeemamamam titit k.k.k. 

DaDaDapapaarttemememene ppenennndidikan NaNN sionalalall dddalalalamamam Peratttururanann Dikdasm

Nooomememer r r 5506/6//C/C/C/KeKeK p/p/PPPPP /2// 004 44 diuraikan babab hwhwhwa iniinindididikakakatottt r siswwwwa a memm m

kekekemamm mpmpm uauauan n pepp nalararaar n n n sesebabab gagaaiii hahahahasisisil l l bebb lajar mamam teteemaatitikak yyyyaitu (WaWaWaW rhrh

20202 088):):): 

aa.a MeMMeMengnn ajajajukukkanan ddddugugugu aaaaaan.n.n.n  

b.bb MeMeMelalalakukk kan nn mamamanininin pupupulalal siss  matattememematatatikikka.a.a   

c. MeMeMenananaririk k kk kesimpmmpmpulululananan,, mememenynynyusususunuu  buktii, , mememembm erikiikkanaa aalalalasan a

bubb ktktkti ii teterhrhhhadadadapapp kebenaranan solusi. 

d. MeMeMemememeririr ksa kesalihan n sususuatatu uu argumen. 

e.e. Menemuukakakaan n popopolalala aaatatatat uu u sisis fafafat t dadadaririri gggejeje alala a a matematikaka uuuntuk memb

gegeg neneerarar lilisasi.

M t didd kb d 558 t h 2014 (M dikb d 20
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d. Membuat genelalisasi. 

e. Menggunakan contoh kontra. 

f. Membuat kesimpulan. 

g. Merencanakan dan mengkontruksikan argumen-argumen 

matematis. 

h. Menurunkan atau membuktikan kebenaran rumus dengan berbagai 

cara. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan berfikir 

secara sistematis untuk menarik kesimpulan berupa pengetahuan yang 

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Indikator 

penalaran matematis meliputi: 

a. Menarik kesimpulan, menyusun bukti terhadap kebenaran solusi 

Adalah kemampuan siswa dalam meyusun sebuah jawaban 

dari sebuah perhitungan dengan disertai alasan atau kesimpulan. 

b. Memeriksa kesahihan suatu argumen 

Adalah kemampuan yang mengkehendaki siswa agar mampu 

menyelidiki tentang kebenaran dari pernyataan yang ada. 

c. Menemukan pola untuk membuat generalisasi 

Adalah kemampuan siswa dalam menemukan pola atau cara 

dari pernyataan sehingga dapat memudahkan menyelesaikan 

permasalahan matematika. 
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matematis. 

h. Menurururunknkn anann atau membuktikan nn kekebebeb nanaaran rumus dengan berba

cararaa.

DaDaDaririri bbbebebeberapapapa a uraian dddi atasss dddapapapatatat disimmpupuulkll an bah

kemamamampmpm uaan n n pepepenannalalaaran mamaatematis mememerurupapp kan nn kekekemammm mpuauauan n n berf

seeecaccaraa sisisstetetemamam tis unnnntututuk k k memem nanaarirr k k k k kekekesisisimpulann bberererupa a pepep ngnnn etahuaaaan n n yy

kekk beenananaarararar nnnnn ya tttelelelahahah ddddibibibukukuktititikakakan n n atatatauaa dddiaiaiasususumsikananan sssebelellumumumnynn a. Indndn ik

pepp nanan lalal raran nn mamam tetet mamaatititit ss mememeelililipupupputititi::

a.aa MeMeMenananarik keeesisisimpmpmppulululananan,, menynynyusususununun bbbukukuktitii terhaaadadadappp kebebebeenaran sooluluusi

AdAdAdalah kkkkemememamamampupupuuananan sssisisiswawaw  dalamm mmeyyeyeyusu un ssebebe uauauah h h jaj wa

dadd riii sssebebe uauauaah h hh pepeerhitungan n dengan ddisisi ere tataii alalasan aaatataauu u kesimpmm ulan.

b. MeMeMemememeririr ksa kesahihan n n susus atatatu u argumen

AdAdAdalalallahahh kkkemememamamammpupup ananan yyyananang g g mememmengngngkekek hendaki sisiswswwwa agar mam

memenynynyelellidi iki tentang keebebebenaran dari pernynyn ataattaaaan n yyay ng ada. 

M k ll t k bbb t li i
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3. Self concept 

Self concept (konsep diri) merupakan bagian terpenting dalam 

perkembangan kepribadian. Menurut Seifert dan Hoffnung (Desmita, 

2010), konsep diri merupakan suatu pemahaman atau ide tentang diri 

sendiri. Menurut Soemanto (2006) self concept (konsep diri) adalah 

pikiran atau persepsi seseorang tentang dirinya sendiri, merupakan 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkah laku. Burns 

(Desmita, 2010) berpendapat bahwa konsep diri adalah hubungan 

antara sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri. Sementara itu, 

Cawagas (Desmita, 2010) menjelaskan bahwa konsep diri mencakup 

seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik 

pribadinya, motivasinya, kelemahannya, kelebihannya atau 

kecakapannya, kegagalannya, dan sebagainya. 

Calhoun dan Acocella (1995) membagi dimensi self concept 

menjadi tiga, yaitu:  

a. Pengetahuan

Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang 

dirinya. Pengetahuan tentang diri juga berasal dari kelompok sosial 

yang diidentifikasi oleh individu tersebut.

b. Harapan

Harapan adalah suatu aspek pandangan tentang kemungkinan 

dirinya menjadi apa di masa depan. Dalam artian individu sendiri 

untuk menjadi diri yang ideal. 
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sendiri. Menurut Soemanto ooo (2006) self concept (konsep diri) ada

pikiran atauuu pppererseses pspssiii seseorannnng gg tetetentntananng g dirinya sendiri, merupa

salah saatututu faktor peentntntinnng gg yayay ngngn mmempengararuhuhhi tingkah laku. Bu

(D(D(DDesmitaaa, 20202010100) ) ) bebb rppppendapat babb hwhwwa aa kok nsnsn epeppp diri i i adadda alallah hubun

antatatarara ssikii appp ddananan kkkeyeyyakakakinan tentattangngng ddiririri i kitaaaa sssenenendidid ri. Sememementara 

CaCaCawawaw gagaass (D(D(Desesesmimm ta, 202002 100) ) ) memem njelelelasasaskan baaahwhwwa a koonsnsnseep diri memem ncncn a

seseellul rurur h h h papapandndananngagagan n n inii didididiviviv dududuu aaakakakan n nn dididimemem nsi fifisiss knknnknyayay , karaktktk eree i

prpp ibibibadaddininnnyayy , momomotitiivavavasinynynya,a,aa, kkkelellemememahahahanana nyn a, kkelebebebihihihanana nya a

kek cacakakakapapapannya, kekekek gagagag gagagalall nnnnnyayaay , dadadan n n sesesebababagagg inya.

CaCaCalhlhhououuoun nn dadd n AcAcAcAcocococelelellalaala (((1919199595959 ) ) memembmbbagagi i dimemem nsnsnsi ii seelflflf conc

meenjnjn addi ii titigagaa,, yayayay ititi u:: 

a. PePeengngngetee ahuan

PePePengngngetettahahaha uauauan adadalaha aapapapa yyyyananang g g inini dividu kkkeete ahui tent

dirinya. Pengetahuan tttentatt ng diri juga berasal ddaraa i kelompok so

yang diiiidededentntn ififfikikikasasi i ololeh iiindndndivivivididdu u u tetetersrsr ebebbut.
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c. Penilaian  

Individu berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya 

sendiri apakah bertentangan dengan pengharapan bagi individu 

atau standar bagi individu. Hasil penilaian tersebut disebut harga 

diri. Semakin tidak sesuai antara harapan dan standar isi, maka 

akan semakin rendah harga diri seseorang.  

Dari tiga dimensi self concept diatas dapat mengukur indikator-

indikator self concept matematis siswa yaitu sebagai berikut : 

a. Pandangan siswa terhadap kemampuan matematika yang 

dimilikinya. 

b. Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau kemampuan 

matematika ideal yang ingin dimilikinya. 

c. Pandangan siswa tentang hubungan antara kemampuan yang 

dimilikinya (dimensi pengetahuan) dengan kemampuan 

matematika ideal yang dimilikinya. 

d. Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain memandang dirinya 

e. Penilaian siswa terhadap dirinya apakah ia termasuk sebagai orang 

yang relatif sukses atau relatif gagal dalam belajar matematika. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) indikator dari self 

concept antara lain sebagai berikut : 

a. Memiliki kemampuan mengenali/mengidentifikasikan diri sendiri. 

b. Memiliki pandangan atau pengharapan mengenai gambaran diri 

yang ideal di masa depan. 
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c. Memiliki penilai terhadap diri sendiri dalam hal pencapaian 

pengharapan. 

d. Memiliki standar kehidupan yang sesuai dengan dirinya. 

Berdasarkan beberapa definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup 

keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terahadap dirinya 

sendiri. Indikator konsep diri pada penelitian ini dikembangkan dari 

dimensi yang dikemukakan oleh Calhoun dan Accella yaitu;  

a. Pengetahuan (pandangan siswa tentang sikap dan kemampuan yang 

dimilki dalam pelajaran matematika) 

b. Harapan (pencapaian yang diinginkan siswa dalam pelajaran 

matematika).

c. Penilaian  (evaluasi siswa terhadap kemampuan matematika yang 

dimilki).

B. Penelian Relevan 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan model 

pembelajaran advance organizer dan self concept siswa sebagai berikut: 

1. Penelitian Ryanto (2014) mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa mengikuti pembelajaran advance organizer

lebih baik dari rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Siswa pada kelas eksperimen 

memiliki keunggulan untuk memberikan gagasan, serta dapat 

membangun ketrampilan sosial yang mereka miliki. 
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konsep diri adalah gagagasasa anaa  tentang diri sendiri yang menca
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2. Penelitian Purwasih dan Sariningsih (2017), mengungkapkan bahwa 

peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematik siswa yang 

mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) lebih baik daripada siswa yang 

mendapat pembelajaran biasa; dan self concept siswa yang mendapat 

pembelajaran matematika dengan PBM lebih baik dari siwa yang 

memperoleh pembelajaran biasa yang tergolong kualifikasi sedang. 

Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata skor self concept siswa dengan 

menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah lebih baik secara 

signifikansi daripada pembelajaran matematika yang menggunakan 

pembelajaran biasa.

Dari penelitian di atas terdapat kesamaan hal yang dikaji yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran advance organizer dan aspek 

afektik self concept siswa. Namun, terdapat perbedaan dari kedua 

penelitian di atas dengan penelitian yang ingin peneliti laksanakan. 

Perbedaan tersebut terletak pada subyek, dan obyek penelitian. Pada 

penelitian Ryanto, obyek penelitian yaitu kemampuan penalaran 

sedangkan obyek penelitian yang ingi diteliti peneliti kaji yaitu 

kemampuan penalaran matematis dan self concept siswa. Ryanto 

menggunakan subyek siswa SMP N Ajibarang, sedangkan subyek yang 

akan digunakan penelitian yaitu siswa SMP N 4 Purwokerto. 

Pada penelitian Purwasih dan Sariningsih juga terdapat antara 

subyek dan obyek penelitian. Subyek penelitian Purwasih dan Sariningsih 
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mendapat pembelajaran bibibiasaa a; dan self concept siswa yang mendat
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PePP rbedaaaan nn teteersrsr ebut terletak k k papapadadad  subyek, ddananan ooobybybyek pennnelelitii ian. P

penenen lilil tian Ryaantntntto,o ooobybyb ekekeke pppenenenelele itittiaiaan nn yayyaititu kemampmppuauu n penala

sedangnggkakan n obobobbyeyyy k penelitiannn yang ingi dititi elele ititi i ppep neliti kaji y
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menggunakan subyek siswa SMP N 2 Cimahi, sedangkan subyek yang 

digunakan peneliti yaitu siswa SMP N 4 Purwokerto. Obyek yang dikaji 

juga berbeda, Purwasih dan Sariningsih mengkaji tentang kemampuan 

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan berfikir kreatif dan 

self concept siswa, sedangkan peneliti ingin mengkaji tentang kemampuan 

penalaran dan self concept siswa. Hal lain yang menjadi perbedaan antara 

peneliti Ryanto, Purwasih dan Sariningsih dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan yaitu pada penelitian Ryanto hanya mengkaji tentang 

pengaruh pembelajaran advance organizer, penelitian Purwasih dan 

Sariningsih  hanya mengkaji tentang self concept siswa, sedangkan peneliti 

ingin menggabungkan antara kedua hal tersebut yaitu tentang pengaruh 

model pembelajaran advance organizer dan self concept siswa. 

C. Kerangka Pikir 

Kemampuan penalaran matematis merupakan bagian terpenting 

dalam pembelajaran matematika sebagai aspek kognitif siswa. Selain 

aspek kognitif siswa aspek afektif yaitu self concept siswa juga berperan 

penting dalam pembelajaran matematika. Self concept merupakan gagasan 

tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian 

seseorang terahadap dirinya sendiri dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Dalam pembelajaran matematika terdapat banyak sekali 

pembelajaran matematika salah satunya yaitu pembelajaran advance 

organizer.  
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Pembelajaran advance organizer merupakan pembelajaran yang 

mengaitkan antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang akan 

dipelajari oleh siswa dengan tujuan untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri, selain itu pembelajaran ini juga dapat mengembangkan 

rasa percaya diri dan keyakinan yang penuh atas kemampuan yang 

dimilikinya. Penerapan pembelajaran advance organizer diharapkan akan 

lebih baik dengan  pembelajaran konvensional, karena pembelajaran 

advance organizer ini mengajak siswa untuk berinteraksi secara aktif 

dengan anggota di kelas. Interaksi ini diharapkan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan dan mengembangkan kemampuan 

bernalar siswa untuk menyimpulkan data yang mereka peroleh. 

Pembelajaran advance organizer terdiri dari tiga tahapan yaitu 

penyajian organizer, penyajian bahan pelajaran dan penguatan struktur 

kognitif siswa. Pada tahap pertama penyajian organizer siswa di berikan 

suatu organizer berupa kerangka materi yang berisi tentang konsep baru 

yang berupa pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Melalui penyajian organizer siswa dapat menghubungkan pengalaman 

serta pengetahuan yang telah dimiliki dengan materi yang akan diajarkan, 

sehingga siswa dapat menunjukan hubungan antara materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman siswa dan dapat mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya. Tahap kedua yaitu 

penyajian bahan pelajaran. Pada tahap penyajian bahan pelajaran, siswa 

dibentuk kedalam kelompok belajar yang heterogen dan diberikan lembar 
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kegiatan kelompok pada tahap ini diharapkan siswa dapat menemukan 

pola atau sifat untuk membuat generalisai dan memeriksa kesahihan dari 

suatu argumen. Pada tahap ketiga adalah penguatan struktur kognitif. Pada 

tahap ini siswa diminta untuk mempresentasikan hasil temuannya dan 

kemudian ditarik kesimpulan. kegiatan presentasi merupakan kegiatan 

siswa dalam memaparkan hasil temuan yang sudah didiskusikan. Setelah 

melakukan presentasi, siswa diberikan latihan individu sebagai penguat 

pemahaman.  

Pembelajaran advance organizer ini menstimulus kemampuan 

bernalar siswa. Kemampuan bernalar matematis adalah kemampuan yang 

digunakan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta 

dan sumber yang relevan. Pembelajaran advance organizer dapat 

menjadikan siswa secara aktif memberikan gagasan-gagasan yang dimiliki 

siswa dan juga dapat menggali potensi yang dimiliki siswa.  

Berdasarkan Uraian diatas terlihat bahwa terdapat keterkaitan antara 

pembelajaran advance organizer terhadap kemampuan penalaran 

matematis dan self concept siswa. Dengan demikian bahwa pembelajaran 

Advance organizer dapat mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

dan self concept siswa. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

advance organizer lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

2. Self concept siswa yang mengikuti model pembelajaran advance 

organizer lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

E. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

segiempat berikut uraian Kompetensi Dasar dan Indikator yang digunakan: 

Kompetensi Dasar: 

3.11  Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium dan 

layang-layang) dan segitiga. 

4.11    Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium dan layang-layang) dan segitiga 

Indikator: 

3.11.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segiempat untuk 

menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui 
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2. Self concececeptptp ssisisiswa yang mengikikkkututuu i i momooded l pembelajaran tt adva
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3.11.2 Menentukan keliling dan luas dari bangun datar yang berbentuk 

persegi 

3.11.3 Menentukan keliling dan luas dari bangun datar yang berbentuk 

persegi panjang 

3.11.4 Menentukan keliling dan luas dari bangun datar yang berbentuk 

jajargenjang 

3.11.5 Menentukan keliling dan luas dari bangun datar yang berbentuk 

trapesium 

3.11.6 Menentukan keliling dan luas dari bangun datar yang berbentuk 

belahketupat 

3.11.7 Menentukan keliling dan luas dari bangun datar yang berbentuk 

layang-layang 

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sifat-

sifat persegi dan persegipanjang 

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sifat-

sifat jajargenjang 

4.11.3  Menyelesaikan masalah kontekstual untuk menentukan keliling dan 

luas persegi dan persegi panjang 

4.11.4  Menyelesaikan masalah kontekstual untuk menentukan keliling dan 

luas jajargenjang 

4.11.5  Menyelesaikan masalah kontekstual untuk menentukan keliling dan 

luas trapesium 
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3.11.4 Menentukan kelilinggg ddddanaa  luas dari bangun datar yang berben

jajargenennjajajangng 

3.11.5 Menennentukan n n kekk liilililingngng danana llluauaau s ss dadd ri bangugunn n datar yang berben

trapapapesessium mm

3.11.666 MMMenene enntutuukakakann n kekeelilililil ng dddanaa  luas daaririri bbbanaa gun nn dadadatataaar yangggg bbbberben

beelalalahkhkhketetupuu at 

3.3.3.11111.7 MMMenenene enene tukaaan n n kekek liiiilililingngng dddananan llluauauas dadadaririr bbbanguun n n dadd tar r yayayangnn  berrrbeb n

lalaayayay ngngng-l-l- ayayayanang g g

4.4.4 11111.1 MMMenenenyeyy lesaaikikiki ananan mmmasassalalalah kkononontetetekskskstututualala  yang gg bebeberkrr aiitataat n denganan si

sisisifafafat t t ppepersrssegi daaan n n pepepersrsrsegegeggipipipanananjajajangngng  

4.1111.2.2. MMMennyeyey lelesasasas ikiki anann masalahah kontekstutut alal yyananng berkrkkkaiaiitatt n deengnn an si

sisis fafafat tt jajajajajaj rggenjang 

4.11111 .3.3  Menyelllesesaiaiaa kakak n n n mamam sasasas lalalah h h kokokontntn ekekekstststuauau l l unuuntut k menentntukukku an keliling 

luluasass pppererrsegi dan persegigigi pppanjang 

4 11 4 M l ikk l h k ttt kkk tt l t k t k k lili
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4.11.6  Menyelesaikan masalah kontekstual untuk menentukan keliling dan 

luas belahketupat dan layang-layang. 
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